Diduga Hendak Tawuran, Polres
Tangsel Sergap 16 ABG, 1
Ditahan
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Kabar6-Belasan ABG (Anak Baru Gede) diamankan jajaran petugas
Polres Tangerang Selatan (Tangsel), Minggu (26/11/2017).

Sedianya, belasan ABG itu terpaksa diamankan petugas karena
diduga hendak tawuran di kawasan Kecamatan Pondok Aren, Kota
Tangsel.

Kasat Reskrim Polres Tangsel AKP Alexander Yurikho yang
dikonfirmasi kabar6.com, Senin (27/11/2017) dini hari
menegaskan, belasan ABG itu diamankan sebelum terlibat
keributan dilokasi.

“Jadi belum sempat ribut. Ada 16 ABG yang kami amankan. Satu
diantaranya saat ini kami tahan,” ujar Alexander lagi.

Alexander juga menyebut, bila belasan ABG dimaksud berasal
dari luar wilayah Tangsel.

Ditanya apakah para ABG dimaksud merupakan kelompok geng motor
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tertentu yang hendak melakukan penyerangan, Alexander dengan
tegas memastikan bila tidak ada geng motor diwilayah
hukumnya.**Baca juga: 14 Korban Ilmu Debus Di Tangerang Sempat
Tak Mempan Dibacok.

“Tidak ada tawuran warga. Juga tidak ada geng motor di
Tangsel,” ujar Alexander lagi.(BL/ Tim K6)

Tawuran, Siswa SMK PGRI 2
Kota Tangerang Dibacok
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* Kabar6-Tawuran antar pelajar di Kota Tangerang kembali
pecah di Jalan Daan Mogot KM 16, Kalideres, Jakarta Barat,
Senin (6/4/2015).

Ya, tawuran itu, belakangan diketahui melibatkan antara siswa
SMK Yuppentek dengan SMK PGRI 2 Cikokol Kota Tangerang.

Seorang siswa SMK PGRI 2 bernama Ahmad Arifin (17) pun, nyaris
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tewas, karena mengalami luka bacok dibagian wajahnya, hingga
harus dilarikan ke Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) setempat.

Kapolsek Tangerang Kota, Kompol Bambang membenarkan soal
insiden tersebut. Peristiwanya, kata dia, terjadi sekira pukul
14.00 WIB.

“Ya, korban dikeroyok dan dibacok dengan samurai dibagian alis
kanan,” ungkap Bambang, saat dihubungi wartawan._**Baca juga:
UN Manual di Banten Mulai 15 April.

Petugas kepolisian yang tiba dilokasi langsung menghentikan
aksi tersebut, dan segera mengevakuasi korban yang saat itu
wajahnya masih tertancap senjata tajam. (ges)



